BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
[bookmark: _Hlk80817516]Karies gigi adalah salah satu gangguan kesehatan gigi. Karies diawali dengan adanya proses fermentasi karbohidrat yang menghasilkan ph mulut yang asam yang dilakukan oleh bakteri Streptococcus mutans dan spesies Lactobacillus. Ketika asam yang dihasilkan bakteri dalam plak pada pemukaan gigi yang tersedia, maka bakteri dapat masuk melalui pori-pori enamel atau dentin. Apabila proses ini terjadi dalam waktu yang lama, maka akan menyebabkan terbentuknya kavitas. Namun, ketika pH mulut dapat naik, mineral yang hilang dapat kembali lagi ke enamel (Rukmo, 2017).
Aliran saliva yang terjadi didalam mulut erat kaitannya dengan pH saliva. Potensial of Hydrogen (pH) adalah suatu cara untuk mengukur derajat asam atau basa dari cairan tubuh. Saliva memiliki pH dalam keadaan normal rata-rata pH 6,7. Saliva biasa bersifat alkalis (basa). Beberapa faktor yang menyebabkan perubahan pada pH saliva antara lain rata-rata kecepatan aliran saliva, mikroorganisme rongga mulut, dan kapasitas buffer saliva. Pemenuhan kebutuhan nutrisi dan makanan dalam rongga mulut yang mengandung vitamin C agar kekentalan saliva menjadi lebih rendah, selain itu dengan cara mengunyah makanan yang mengandung banyak air dapat mengendalikan pH dalam mulut yang juga berpengaruh terhadap pH saliva (Nugraha, 2012)
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Buah-buahan selain mengandung serat, air juga mengandung vitamin C yang apabila dimakan dan dikunyah dapat membantu membersihkan gigi dan mulut karena dapat merangsang sekresi saliva. Buah berserat berair dapat mengakibatkan pembersihan gigi geligi (self cleansing effect), karena pada waktu mengunyah akan terjadi pergeseran serat-serat sehingga dapat melepaskan sisa-sisa makanan yang melekat pada permukaan gigi. Tomat memiliki kadar air, serat yang tinggi dan vitamin C sehingga diharapkan dengan mengkonsumsi tomat dapat mempengaruhi pH saliva (Haryani, 2016).
Menurut Supriati dan Siregar (2015), buah tomat merupakan buah yang mengandung vitamin dan mineral yang disukai masyarakat, selain itu  tomat memiliki kandungan rendah kalori dan lemak, vitamin A, vitamin C, dan Fe serta serat potasium yang dapat membantu penyerapan pencernaan dalam makanan. Di samping itu, tomat juga berkhasiat untuk mencegah berbagai penyakit, dan mengandung antioksidan berupa likopen yang melumpuhkan radikal bebas yang merusak sel sel, penyebab kanker. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan studi literatur mengenai “ Perubahan pH Saliva Sebelum dan Sesudah Mengkonsumsi Buah Tomat”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas, maka disusunlah rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: “Bagaimana perubahan pH saliva sebelum dan sesudah mengkonsumsi buah tomat ?”.
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perubahan pH saliva sebelum dan sesudah mengkonsumsi buah tomat.
1.3.2 Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui nilai pH saliva pada rongga mulut sebelum mengkonsumsi buah tomat.
2. Untuk mengetahui nilai pH saliva pada rongga mulut sesudah mengkonsumsi buah tomat.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Institusi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi penelitian selanjutnya.
1.4.2 Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, dan ilmu pengetahuan, serta sebagai salah satu rujukan untuk meneliti lebih lanjut mengenai perubahan pH saliva sebelum dan sesudah mengkonsumsi buah tomat.
1.4.3 Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi masyarakat mengenai perubahan pH saliva sebelum dan sesudah mengkonsumsi buah tomat.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini berjudul Perubahan pH Saliva Sebelum dan Sesudah Mengkonsumsi Buah Tomat. Penelitian ini menggunakan desain penelitian studi literatur. Studi literatur atau literature review merupakan suatu penelitian yang digunakan untuk memperdalam pengetahuan tentang bidang dan topik yang diteliti, perkembangan ilmu, mengetahui hasil penelitian terkait yang sudah pernah dilaksanakan (related research), serta merumuskan kontribusi teoritis dan metodologisnya untuk topik tertentu (Zohrahayaty, Dkk, 2019).
Peneliti menggunakan 10 artikel yang berhubungan untuk mengetahui perubahan pH saliva sebelum dan sesudah mengkonsumsi buah tomat yaitu (1) peningkatan pH saliva setelah mengunyah buah mentimun dan tomat pada Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Turi Sleman Yogyakarta; (2) buah mentimun dan tomat meningkatkan derajat keasaman (pH) saliva dalam rongga mulut; (3) pengaruh mengonsumsi tomat ceri (Solanum lycopersicum L. Var. Cerasiforme) terhadap indeks plak gigi; efektivitas asam askorbat dalam ekstrak buah tomat (Lycopersicon esculentum Mill) terhadap pemutihan gigi dengan konsentrasi 30%, 70%, dan 100%; (5) pengaruh mengkonsumsi saus tomat terhadap kadar pH mulut; (6) Perbandingan penggunaan bahan pemutih alami ekstrak buah  tomat (Lycopersicum Escuclantum Mill)  dengan ekstrak kayu siwak (Salvadora Persica)  terhadap perbedaan warna gigi; (7) perbedaan efektivitas jus tomat (Lucopersicon esculentum Mil.) dan jus apel (Mallus sylvestris Mill) sebagai bahan alami pemutih gigi; (8) karakteristik jus tomat sebagai pemutih gigi dengan dasar polimerisasi HPMC-PVP; (9) Pengaruh pemberian jus buah tomat (lycopersicon Esculentum mill.) terhadap pembersihan stain ekstrinsik pada resin komposit; (10) efek buah tomat (Solanum lycopersicum) sebagai bahan alami pemutihan gigi. 


